BAB VI

KESIMPULAN, SARAN DAN BATASAN PENELITIAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Faktor-Faktor Yang Mmepengaruhi

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2012-2015,

yang telah di bahas pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik

kesimpulan ;

1.

Hasil  pengujian  menunjukan  bahwa
pendapatan asli daerah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi provinsi Kalimantan Tengah dengan koefisien
senilai -2.041999, dan probabilitas signifikan dengan nilai 0.0502. Hal ini
berarti apabila pendapatan asli daerah naik maka pertumbuhan ekonomi
akan menaik. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis.

Hasil pengujian menunjukanbahwa jumlah
tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di provinsi Kalimantan Tengah. Koefisien jumlah tenaga kerja
yaitu sebesar -0.148285 dengan probabilitas 0.8250, dengan demikian
jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Kalimantan Tengah.

Hasil pengujian menunjukan bahwa belanja
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

di provinsi Kalimantan Tengah dengan koefisien senilai 2.268687, dan



probabilitas yang signifikan dengan nilai 0.0593. Hal ini berarti apa bila
belanja modal meningkat 1% maka akan menaikan peumbuhan ekonomi
sebesar 2.268687 persen. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan.
Hasil  pengujian  menunjukan  bahwa
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di provinsi Kalimantan Tengah dengan koefisien senilai 0.173914,
dan probabilitas yang signifikan dengan nilai 0.3349. Hal ini berarti apa
bila investasi meningkat 1% maka akan menaikan peumbuhan ekonomi

sebesar 0.173914 persen. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran

yang berhubungan dengan hasil penelitian sebagai bahan untuk dijadikan

masukan dan perimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan sehingga

dapat bermanfaat.

1.

Pendapatan asli daerah harus di tingkatkan
agar dapat di optimalkan dengan baik dan bisa menunjang atau
memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah
khususnya di Kalimantan Tengah dengan cara mengatur dan mengelola
pendapatan asli daerah sesuai fungsinya serta dapat menjadi salah satu
indikator pertumbuhan ekonomi daerah sesuai dengan Kkebijakan
pembangunan yang dibuat oleh pemerintah daerah provinsi Kalimantan

Tengah.



2. Pemerintah daerah diharapkan bisa memanfaatkan tenaga kerja sebagai
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara
mengadakan adanya pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kualitas yang
mampu bersaing dan memperluas kesempatan kerja guna mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Tengah.

3. Pemerintah daerah diharapkan bisa mengalokasikan belanja modal dengan
efektif untuk kepentingan publik dengan cara memperbaiki sarana
prasarana yang menunjang pembangunan di daerah yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

4. Pemerintah daerah diharapkan bisa menarik investasi dengan menciptakan
iklim investasi yang kondusif dimana dengan adanya proses perizinan
yang cepat serta tidak menghambat dan mampu meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sehingga bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi
setiap kabupaten/kota di Kalimantan Tengah.

Keterbatan Penelitian

Penelitian ini hanya mencakup 4 variabel yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di provinsi Kalimantan Tengah yaitu pendapatan asli
daerah, jumlah tenaga kerja, belanja modal dan investasi bagaimanapun
tingkat pertumbuhan ekonomi bukan hanya di pengaruhi oleh 4 faktor
tersebut. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan
ekonomi. Sehingga semakin banyak variabel yang digunakan diharapkan
dapat memberikan analisis yang lebih baik terhadap tingkat pertumbuhan

ekonomi di provinsi Kalimantan Tengah.






